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Abstrak: Tujuan dari penelitian tindakan kelas (PTK) yang dimulai pada Oktober 2021 adalah untuk meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. kelas III tentang perubahan wujud benda dengan menggunakan media video. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan alat tes dan non tes. Metode deskriptif untuk menganalisis data kualitatif 

dan kuantitatif. Dengan persentase ketuntasan ≤ 40, presentasi siswa yang lulus KKM selama prasiklus 13% masih 

dianggap kurang. Akibatnya, penelitian ini dilakukan oleh guru dengan melakukan proses pembelajaran dengan bantuan 

media pembelajaran selama dua siklus. Pada siklus pertama, persentase hasil belajar siswa yang melebihi KKM meningkat 

menjadi 48%, tetapi hasil tersebut tidak sesuai dengan indikator keberhasilan. Pada siklus kedua, persentase hasil belajar 

siswa yang melebihi KKM meningkat sebesar 83%. Hasil penelitian menyatakan bantuan media video dalam 

pembelajaran perubahan wujud benda mampu mengoptimalkan pencapaian belajar siswa.  

Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Hasil Belajar, Media Ajar IPA 

Abstract: The aim of classroom action research (PTK) which began in October 2021 is to 

improve students' learning abilities. class III about changing the shape of objects using 

video media. Data was collected through observation, interviews, and test and non-test 

tools. Descriptive method for analyzing qualitative and quantitative data. With a 

completion percentage of ≤ 40, the percentage of students who passed the KKM during 

the pre-cycle was still considered insufficient. As a result, this research was carried out 

by teachers by carrying out the learning process with the help of learning media for two 

cycles. In the first cycle, the percentage of student learning outcomes that exceeded the 

KKM increased to 48%, but these results did not match the indicators of success. In the 

second cycle, the percentage of student learning outcomes that exceeded the KKM 

increased by 83%. The results of the research state that the help of video media in learning 

about changes in the shape of objects is able to optimize student learning achievement. 

Keywords: Classroom Action Research, Learning outcomes, Science open media 
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Pendahuluan 

Pembelajaran, di mana siswa berinteraksi dengan guru mereka, adalah komponen 

penting dari pendidikan. Pendidikan adalah proses memperoleh pengetahuan, baik melalui 

pendidikan formal di sekolah maupun non-sekolah melalui pendidikan di dalam rumah 

dan di komunitas (Izzah et al., 2022; Mulyanti et al., 2022; Sukmawati, 2020; Sukmawati et 

al., 2018). Pendidikan, menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, didefinisikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Sekolah tidak 

hanya memberikan pendidikan moral dan etika, tetapi di mana siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan. Semua guru serta siswa mengharapkan hasil terbaik dari 

proses pembelajaran. Namun, kadang-kadang harapan itu tidak terpenuhi.  

Keberhasilan siswa dalam belajar harus ditunjang dengan sarana prasarana memadai 

dan sesuai materi yang diberikan. Selain sarana dan prasarana, kompetensi guru juga 

mempengaruhi hasil belajar siswa (Apriliana et al., 2021; Fikriyah et al.,2022; Fitria et al., 

2022). Seperti guru harus menguasai materi yang diajarkan kepada siswa serta memberikan 

apresiasi. Faktanya, sarana prasarana memang sudah memadai. Tetapi di sekolah karena 

memiliki keterbatasan alat infocus, yang pemakaiannya harus secara bergantian.  

Bagi sebagian siswa ada yang cepat memahami penjelasan guru dengan metode 

ceramah, namun sebagian siswa yang lain merasa kesulitan memahami pelajaran karena 

tidak ada bukti konkret atau pun contoh dalam  bentuk video yang bisa mereka lihat agar 

lebih mudah dalam memahami pelajaran. Dan hal ini faktor kurangnya hasil belajar 

sejumlah siswa dalam pelajaran IPA karena kurangnya kreativitas guru dalam 

menggunakan sarana dan prasarana dalam belajar. 

Menurut hasil ulangan yang tercatat dalam daftar nilai siswa, dari 29 siswa. Sekitar 

51%, 15 siswa memperoleh nilai di bawah KKM (70). Jika dihitung dalam persentase, Sangat 

jauh dari target pencapaian nilai yang diharapkan. Penelitian di kelas III B, guru sering kali 

menyampaikan materi hanya dengan metode ceramah tanpa siswa mengetahui bentuk atau 

video dari materi yang diajarkan (Fikriyah et al., 2022b; Ramadhani et al., 2022; Sukmawati, 

2023; Sukmawati et al., 2021; Wanningrum et al.,2023). Karena itulah banyak sekali siswa 

yang tidak dapat merespons penjelasan guru, karena dianggap kurang menarik perhatian 

para siswa. Dan karena kurangnya pemahaman siswa hanya dengan penggunaan metode 

ceramah membuat beberapa siswa memperoleh nilai kurang baik. 

Kurangnya penggunaan sarana dan prasarana yang telah disediakan, dalam belajar 

pun tidak ada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  Siswa hanya mencatat butir-butir soal        

yang diberikan guru yang ditulis di papan tulis. 

Siswa dapat belajar lebih banyak tentang alam sekitar saat mempelajari materi IPA 

tentang Perubahan Wujud Benda. Setelah itu, masalah muncul bahwa siswa mengetahui 
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dan menghafal konsep IPA yang diajarkan, tetapi hanya sebagian kecil yang 

memahaminya. Siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep akademik dalam 

pendekatan yang biasa diajarkan, yaitu dengan menggunakan konsep yang abstrak atau 

dengan pendekatan ceramah (Ifdaniyah et al., 2024; Istiqomah et al.,2023; Kusnadi et al., 

2023). 

Upaya untuk menangani permasalahan tersebut, penulis memanfaatkan media video 

animasi pembelajaran sains pada materi perubahan wujud benda agar tidak terjadi 

miskonsepsi dengan siswa dikarenakan materi IPA khususnya mengenai perubahan 

wujud benda tidak mudah dipahami secara verbalis. Penggunaan media video animasi 

pembelajaran akan meningkatkan kemampuan belajar siswa(Aisyah et al., 2023; Nurliana 

et al., 2023; Sukmawati et al.,2023). 

 

Metode  

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di dalam kelas. 

Dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui PTK, guru dapat lebih 

memahami motivasi, hasil belajar, pemahaman materi, serta perilaku dan karakteristik 

siswa. Selain itu, PTK memungkinkan guru untuk lebih fokus pada kelas yang diajarkannya 

dan mempererat hubungan emosional antara guru dan siswa, sehingga memudahkan 

pelaksanaan belajar mengajar (Fauziah et al., 2023; Sukmawati et al., 2022). 

PTK dilaksanakan bersamaan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

IPA memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman siswa. Melalui PTK ini, 

membantu guru dalam menyampaikan konsep-konsep ilmiah dengan cara yang lebih 

menarik dan dipahami, sehingga memfasilitasi proses belajar mengajar yang lebih efektif.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada bulan Oktober 2021. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi yang berkaitan 

dengan perubahan wujud benda. Untuk mata pelajaran IPA kelas III, kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) adalah 70, dengan rentang skor 0 hingga 100. 

Cara mengajar yang monoton cenderung menjadikan minat siswa untuk belajar 

rendah. Hal ini menjadi acuan guru (peneliti) untuk mencari metode alternatif lain guna 

Meningkatkan minat belajar dapat dilakukan dengan memanfaatkan media audio visual 

atau video (Muthi’ah  et al.,, 2023; Novianti et al., 2023; Sukmawati et al., 2024). 

Dimulai dengan kegiatan prasiklus di mana siswa diminta mengerjakan tes formatif. 

Rata-rata nilai siswa kelas III pada tes formatif tahap prasiklus sebesar 55,22% dengan 

persentase ketuntasan belajar siswa hanya sebesar 13% atau berjumlah 3 siswa dari total 23 

siswa. Data tersebut disajikan pada tabel. 
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Tabel 1. Hasil Tes Formatif Prasiklus 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pada tes formatif sebelum siklus, siswa kelas III 

Nilai yang diperoleh berkisar antara 40 hingga 80. Hanya 3 siswa atau 13% yang mencapai 

ketuntasan, sementara sisanya belum mencapai ketuntasan. Data ini dirangkum secara 

singkat dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Prasiklus 

 
Berdasarkan tabel 1 dan 2 pada prasiklus, bahwa hasil belajar siswa masih rendah. 

 

A. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

2) Membentuk kelompok 

3) Membentuk soal tes formatif siklus I 

4) Mempersiapkan media video pembelajaran 

5) Menyiapkan lembar observasi 

Dalam setiap pertemuan, pelajaran dilaksanakan selama 2 jam pelajaran. 

Materi yang diajarkan topik Perubahan Wujud Benda, menggunakan media 

video pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pelajaran pada 25 Oktober 2021. Prosesnya meliputi: pendahuluan, inti, 

dan penutup. Tahap siklus I, topik dibahas adalah tentang wujud benda dan 

contohnya, dengan menggunakan video sebagai alat pembelajaran. Pada 

awal pertemuan, dalam tahap pendahuluan, guru memulai dengan 

menyapa, melakukan absensi siswa, dan memberikan motivasi untuk 

belajar. 
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Penerapan pelaksanaan pembelajaran tersebut terdiri atas : 

1) Memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran dan motivasi 

2) Penyajian informasi 

Guru menjelaskan tentang perubahan wujud benda dan contohnya. 

Secara singkat dan padat agar siswa mudah memahami materi yang 

diberikan. 

3) Guru menampilkan video wujud benda. 

4) Guru membagi siswa dalam kelompok. 

5) Mengarahkan dan membimbing kelompok. 

Guru memberikan penjelasan mengenai cara mengerjakan lembar kerja 

kelompok yang berjudul “Wujud Benda dan Contohnya”. 

6) Evaluasi hasil belajar 

Guru melakukan penilaian setelah pembelajaran tentang materi 

perubahan wujud benda. Penilaian dilakukan terhadap setiap 

kelompok. 

7) Guru memberikan apresiasi kepada siswa. 

8) Di akhir pelajaran, guru dan siswa mengakhiri sesi dengan membaca 

hamdalah dan berdoa. 

Pertemuan kedua, Selasa, 26 Oktober 2021, melibatkan tiga fase: 

pembukaan, inti, dan penutup. Pada fase pembukaan, guru memulai dengan 

menyapa, mengambil presensi siswa, dan memberikan motivasi untuk 

belajar. 

1) Guru menerangkan materi mengenai sifat wujud benda. 

2) Guru menayangkan video mengenai sifat wujud benda. 

3) Guru memberikan nomor kepada tiap siswa yang akan digunakan 

sebagai pendukung dalam keaktifan belajar siswa, dengan cara guru 

menyebutkan satu nomor dan memberikan pertanyaan untuk dijawab. 

4) Memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

5) Melakukan tanya jawab. 

6) Pada akhir pelajaran, guru dan siswa mengakhiri sesi dengan membaca 

hamdalah dan doa. 

Pertemuan ketiga, pada hari Rabu, 27 Oktober 2021. Guru 

menggunakan tiga tahapan yaitu pendahuluan, tahap inti dan penutup. Pada 

tahap pendahuluan, mengucapkan salam, mengabsen siswa, memberi 

motivasi belajar.  

Adapun tahap pelaksanaan pada pertemuan ini adalah: 

1) Guru memberikan materi pelajaran mengenai perubahan wujud benda 
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2) Guru memperlihatkan video yang menjelaskan konsep perubahan wujud 

benda. 

3) Guru membentuk kelompok.  

4) Memberikan lembar kerja peserta didik. 

5) Masing-masing kelompok mempresentasikan LKPD. 

6) Guru menggambarkan alur perubahan wujud benda dan meminta siswa 

mengisi alur perubahan wujud benda yang kosong. 

7) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa.  

8) Doa Bersama di akhir pembelajaran. 

 

c. Pengamatan Siklus I 

Sebagian besar siswa masih terlihat cuek, menurut pengamatan 

observer pada pertemuan pertama. Dalam belajar IPA bahkan cenderung 

mengantuk, ngobrol dengan teman sebelahnya atau melakukan kegiatan lain 

seperti menggambar dibuku tulis. 

Sebelum memulai pembelajaran pada pertemuan pertama, terlebih 

dahulu guru memberikan soal pretest mengenai pengertian dan contoh 

wujud benda. Dalam mengerjakan tes formatif nampak beberapa siswa 

merasa kesulitan. Sampai menyelesaikan soal tes melebihi waktu yang 

ditentukan yaitu 35 menit. Kemudian guru memeriksa hasil pretest siswa 

dan hasilnya ketuntasannya mencapai 61%.  

Tabel 3. Hasil Tes Formatif Siklus 1 

                            

Tabel 3 menyatakan bahwa siswa mencapai hasil belajar yang baik pada siklus 

pertama ketika mereka menggunakan media pembelajaran berupa audio atau 

video, nilai tertinggi mencapai 90 dan terendah 50, serta rata-rata kelas sebesar 

70,87. Hal ini menyatakan penggunaan media tersebut efektif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 
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Tabel 4. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 1 

 
 

d. Refleksi Siklus I  

1) Siklus awal menghadapi beberapa isu yang memerlukan 

peningkatan. 

a) Seorang guru perlu berfungsi sebagai orang yang memfasilitasi 

dan mengawasi perkembangan diskusi di setiap kelompok. 

b) Ketika diskusi berlangsung masih terdapat siswa yang 

mendominasi sehingga membuat siswa lain menjadi kurang 

aktif dalam kelompok. Di sini guru bertugas untuk 

mengingatkan siswa akan pentingnya sifat kooperatif dalam            

diskusi kelompok. 

2) Siswa dimotivasi untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

selain bergantung pada teman yang aktif. Bagi siswa yang aktif 

pun diminta untuk memberi kesempatan kepada teman yang 

kurang aktif untuk menyampaikan pendapatnya dalam 

kelompok. 

 

1) Hal-hal yang sudah diperbaiki pada siklus pertama: 

a) Sebagian siswa nampak antusias dengan metode belajar 

menggunakan media video. 

b) Siswa yang kurang aktif bisa belajar mengemukakan pendapat 

saat diskusi kelompok. 

 

Hasil pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa hanya 15 siswa 

dengan nilai lebih dari 70 memenuhi KKM.  

 

2. Siklus II 

a. Tahap perencanaan  

1) RPP 

2) Membentuk kelompok 

3) Membuat soal pretest dan posttest 

4) Mempersiapkan media video pembelajaran 
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5) Menyiapkan lembar observasi 

Pelajaran berlangsung selama dua jam setiap pertemuan. Dengan 

menggunakan media pembelajaran video, pelajaran IPA Perubahan Wujud 

Benda. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Senin, 1 November 2021, adalah hari pembelajaran pertemuan keempat. 

Pendahuluan, tahapan inti, dan penutup adalah tiga tahap yang terlibat 

dalam pelaksanaan ini. 

Materi tentang wujud benda dan contoh menggunakan media 

pembelajaran video akan dibahas dalam tindakan siklus II ini. 

1) Guru menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran. 

2) Menampilkan tayangan video mengenai perubahan wujud benda. 

3) Guru melakukan sesi tanya jawab.  

4) Memberikan lembar kerja peserta didik. 

5) Guru memberikan pertanyaan “Jika air di panci dipanaskan sampai 

mendidih, apa yang terjadi?” 

6) Guru memberikan evaluasi setelah selesai pembelajaran mengenai 

materi perubahan wujud benda.  

7) Guru memberikan apresiasi sebagai motivasi siswa  untuk lebih giat 

lagi. 

8) Guru dan siswa membaca hamdalah dan doa di akhir sesi. 

 

 

 Pertemuan Kelima, dilaksanakan pada tanggal Selasa 2 November 

2021. Pada tahap awal, guru menyapa dan mengabsen siswa, 

memberikan dorongan untuk belajar, dan meninjau pelajaran 

sebelumnya. Proses pelaksanaannya adalah: 

1) Guru memberi tahu siswa tentang tujuan pembelajaran dan 

mendorong mereka untuk belajar. 

2) Guru memberikan pertanyaan apersepsi. 

3) Guru menjelaskan materi pembelajaran. 

4) Menampilkan tayangan video mengenai perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Guru memberikan lembar kerja siswa berupa lima butir soal dalam 

bentuk uraian. 

6) Sesi tanya jawab.  
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7) Di akhir pembelajaran ditutup dengan doa.  

 

 Pertemuan Keenam, dilaksanakan pada hari Rabu, 3 November 

2021. Pada tahap awal, guru menyapa dan mengabsen siswa, 

memberikan dorongan untuk belajar, dan meninjau pelajaran 

sebelumnya. Proses pelaksanaannya adalah: 

1) Guru memberi tahu siswa tentang tujuan pembelajaran dan 

mendorong mereka untuk belajar. 

2) Guru memberikan pertanyaan apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran.  

3) Guru menjelaskan pelajaran tentang contoh perubahan wujud 

benda. 

4) Guru membentuk kelompok. 

5) Guru mengajak siswa untuk mempraktikkan langsung contoh 

perubahan wujud benda. 

6) Guru memberikan LKPD yang berjudul “Mari Mempraktikkan” 

7) Guru menjelaskan cara kerja dan pengisian lembar kerja  

peserta didik. 

8) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD.  

9) Salah satu kelompok diberi kesempatan oleh guru untuk 

menunjukkan contoh perubahan wujud benda. 

10) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. 

11) Membuat Kesimpulan serta guru dan siswa membaca hamdalah 

dan doa di akhir sesi pembelajaran. 

 

c. Pengamatan Siklus II 

Pengamatan observer siklus II menunjukkan respons siswa dalam 

pembelajaran IPA meningkat. Siswa juga dapat berpartisipasi secara aktif 

dalam tugas kelompok tanpa mengandalkan rekan satu kelompok. 

Siklus I, persentase ketuntasan tes evaluasi siswa siklus II menyatakan 

kenaikan signifikan dari 65% menjadi 96%. Nilai rata-rata kelas juga 

meningkat menjadi 86,52, nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100.  
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Tabel 5. Hasil Tes Formatif Siklus 

 
Tabel 6. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 

 
Sebagai hasil dari persentase ketuntasan siswa dan rata-rata kelas, 

siklus kedua penelitian telah diselesaikan. 

 

1) Refleksi  

Siklus I dan siklus II memiliki perbedaan hasil.  

2) Siswa terlibat aktif dalam kelompok, tidak ada yang mengandalkan teman 

satu sama lain. Siswa berperan aktif dalam kelompok maupun tugas 

individu dan antusias dengan media video yang guru berikan. 

3) Siklus I, 65% siswa mencapai nilai ketuntasan minimum (KKM), 15 di 

antaranya. Siklus II, meningkat 96%, 22 siswa mencapai KKM di atas 70. 

 

Tugas guru adalah mengelola dan bekerja sama dengan tim untuk memberikan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru kepada siswa. Bukan guru yang memberikan 

pengetahuan, keahlian, dan sikap siswa. Tes formatif diberikan oleh guru terdiri dari 

sepuluh soal pilihan ganda (multiple choice). Tujuan dari tes formatif adalah untuk 

mengukur aspek pengetahuan siswa tentang topik yang diajarkan. Tabel berikut 

menampilkan data rekapitulasi penelitian: 

Tabel 7. Rekapitulasi Prasiklus, Siklus 1 

 
Pembahasan tabel tersebut menyatakan peningkatan hasil belajar siswa kelas III SD 
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Negeri Cilenggang 03 dengan penggunaan media video. Nilai rata-rata awalnya hanya 

55,22, tetapi meningkat 69,13% siklus I dan 86,52% pada siklus II. Selain itu,  meningkat 

hasil belajar siswa tuntas, siklus I hanya 13% dengan nilai tertinggi 80 menjadi 65% 

dengan nilai tertinggi 90 dan naik lagi siklus II menjadi 96%, nilai tertinggi 100. Yang 

mana artinya siswa yang tuntas  mencapai target penelitian, yaitu lebih dari 80%. Grafik 

berikut menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar  rata-rata siswa. 

 
Gambar 1. Kenaikan Hasil Belajar Siswa 

PRA SIKLUS 

Dengan demikian, pada prasiklus karakteristik tiga siswa yang telah tuntas tanpa media 

audio visual menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan belajar yang tinggi 

dan dapat beradaptasi dengan berbagai metode pengajaran, termasuk yang tidak 

menggunakan media video. Sedangkan pada prasiklus karakteristik dua siswa yang belum 

tuntas menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan untuk beradaptasi 

dengan berbagai metode pengajaran. 

 

SIKLUS 1 

Siklus satu menghasilkan peningkatan hasil belajar siswa. Disebabkan penggunaan 

media pembelajaran video membantu siswa memahami konsep yang diajarkan, 

mengurangi beban kognitif dan lebih menyenangkan. Sedangkan, pada 8 siswa yang belum 

tuntas pada kenaikan hasil belajar siswa yaitu siswa kesulitan dalam membayangkan dan 

memvisualisasikan konsep abstrak tanpa bantuan visual atau benda fisik serta siswa ini 

mudah terdistraksi dan kesulitan memusatkan perhatian pada materi abstrak untuk jangka 

waktu yang lama. 

 

SIKLUS 2 

Setelah siklus kedua menggunakan media pembelajaran video sangat mempengaruhi. 

Ini karena pendekatan yang lebih terinformasi dan disesuaikan berdasarkan evaluasi siklus 

sebelumnya menghasilkan peningkatan hasil belajar. Guru dapat lebih efektif membantu 

siswa memperoleh pemahaman tentang konsep dan meningkatkan hasil belajar mereka 
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dengan terus memperbaiki metode dan strategi pengajaran mereka. Sebaliknya, untuk 

siswa yang memiliki pemahaman yang buruk atau hasil belajar yang kurang, siswa 

memerlukan contoh konkret dan aplikasi praktis untuk mengaitkan pengetahuan mereka 

dengan konteks yang lebih luas. 

 
Gambar 2. Grafik Kenaikan Rata-Rata Kelas 

Nilai terendah meningkat dari siklus I ke siklus II. Hal ini disebabkan oleh motivasi 

guru, penggunaan media pembelajaran memungkinkan siswa menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik. 

 

Simpulan 

Hasil belajar IPA siswa kelas III SD Negeri Serpong 02 Kota Tangerang Selatan dapat 

ditingkatkan menggunakan video pembelajaran. Nilai pra-siklus hanya 55,22%, pada siklus 

pertama menjadi 69,13%, pada siklus kedua menjadi 86,52%. Nilai tertinggi adalah 80, 90, 

100 pada pra-siklus dan nilai terendah adalah 40, 50, dan 60 pada pra-siklus. Pada pra-

siklus, Tingkat ketuntasan hanya 13%, siklus 1 menjadi 65% dan pada siklus 2 menjadi 96%. 

Dari 23 siswa pra siklus, hanya 3 yang tuntas; dan siklus 1, hanya 15 yang tuntas. 
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